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Media “Pamasutri” (Papan Permainan Unsur 

Intrinsik) dan Teknik Pemodelan untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Drama 
 

Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks drama peserta didik 

kelas XI TAV-2 di SMK Negeri 7 Surabaya melalui media “Pamasutri” dan teknik pemodelan. Penelitian 

ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Sumber datanya para peserta didik di kelas XI TAV-2 yang 

berjumlah 34 orang. Lokasi penelitian di SMK Negeri 7 Surabaya. Rancangan PTK ini menggunakan siklus 

yang setiap siklusnya memiliki tahapan (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi dan evaluasi, serta (4) 

refleksi. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan penilaian produk. Teknik analisis data 

dilakukan melalui persentase. Hasil penelitian ini memberi informasi bahwa media “Pamasutri” dan teknik 

pemodelan dapat meningkatkan kemampuan menulis teks drama peserta kelas XI TAV-2 SMK Negeri 7 

Surabaya. Hal terbukti dari refleksi awal hanya 29% peserta didik yang mencapai KKTP, kemudian pada 

siklus 1 terjadi peningkatan menjadi 65% dan lebih meningkat menjadi siklus 2 menjadi 88%.  

Kata Kunci: Ide; Permodelan; Drama 

 

Abstract— This study aims to improve the ability to write drama texts of students of class XI TAV-2 at 

SMK Negeri 7 Surabaya through “Pamasutri” media and modelling techniques. This research is a class 

action research (PTK). The source of data was the students in class XI TAV-2, which amounted to 34 

people. The research location is at SMK Negeri 7 Surabaya. The design of this PTK uses a cycle in which 

each cycle has stages (1) planning, (2) action, (3) observation and evaluation, and (4) reflection. Data 

collection used observation techniques and product assessment. For data analysis, techniques are used 

through percentages. The results of this study provide information that “Pamasutri” media and modelling 

techniques can improve the ability to write drama texts of participants in class XI TAV-2 SMK Negeri 7 

Surabaya. The results of this study provide information that “Pamasutri” media and modelling techniques 

can improve the ability to write drama texts of participants in class XI TAV-2 SMK Negeri 7 Surabaya. It 

is evident from the initial reflection that only 29% of students reached KKTP, but in cycle 1, there was an 

increase to 65% and further increased to cycle 2 to 88%. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 Capaian pe.mbe.lajaran bahasa Indone.sia dinyatakan bahwa ke.mampuan be.rbahasa, 

be.rsastra, dan be.rpikir sangat penting karena ketiga kemampuan tersebut me.rupakan fondasi dari 

ke.mampuan lite.rasi [1]. Pembelajaran bahasa Indonesia, kemampuan literasi dapat dimiliki 

melalui keterampilan berbahasa, baik keterampilan berbahasa secara reseptif maupun produktif. 

Kemampuan reseptif berupa keterampilan menyimak serta membaca dan memirsa, sedang 

kemampuan produktif berupa keterampilan berbicara dan mempresentasikan serta menulis. 

Kemampuan literasi peserta didik dilakukan dengan belajar sepanjang hayat dan mempunyai 

kemampuan untuk berkomunikasi sesuai dengan konteks sosial budaya Indonesia sehingga 

bermanfaat ketika bekerja pada bidang yang ditekuni. Me.nulis merupakan salah satu be.ntuk 

ke.mampuan atau ke.cakapan yang dimiliki se.se.orang untuk me.mbuat suatu produk te.rtulis atau 

te.ks ter.rtulis. Melalui kegiatan menulis, seseorang dapat menyampaikan gagasan, tanggapan, dan 

perasaan dalam bentuk tulis secara fasih, akurat, bertanggung jawab, dan menyampaikan perasaan 

sesuai konteks [2]. Ke.te.rampilan me.nulis me.rupakan aktivitas me.nuangkan ide. atau gagasan yang 

ada dalam pikiran, se.rta isi hati, me.lalui tulisan yang je.las dan mudah dipahami ole.h pe.mbaca 

[3]. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di SMK kelas XI terdapat banyak materi tentang menulis, 

yaitu me.nulis te.ks argume.ntasi, te.ks ce.rita pe.nde.k, puisi, karya ilmiah, dan te.ks drama. 

Pembelajaran di SMK (Fase E) dinyatakan bahwa tujuan pembelajaran menulis agar para peserta 

didik memiliki kemampuan menulis berbagai teks nonfiksi dan fiksi untuk menyampaikan 

pendapat dan mempresentasikan serta menanggapi informasi secara kritis dan etis. Tujuan 

tersebut juga berlaku pada pembelajaran menulis teks drama. Menulis teks drama berarti 

melakukan re.pre.se.ntasi ke.hidupan manusia dalam masyarakat yang ditampilkan di atas panggung 

me.lalui dialog dan tindakan para tokohnya melalui bentuk tulisan [4]. [5], [6]. [7]. Pe.mbe.lajaran 

me.nulis te.ks drama, pe.se.rta didik didorong untuk me.ngasah ke.pe.kaan e.mosional, ke.mampuan 

be.rpikir kritis dan daya e.kspre.si, serta me.nyampaikan gagasan se.cara kre.atif dalam bentuk naskah 

de.ngan me.mpe.rhatikan unsur intrinsiknya, yaitu karakte.r tokoh, konflik, latar, alur, se.rta gaya 

pe.nge.mbangan ce.rita yang me.narik dan logis. Unsur intrinsik me.rupakan unsur yang se.cara 

langsung me.mbangun karya sastra itu se.ndiri [8].  

Pentingnya pembelajaran menulis drama, ternyata, tidak diikuti dengan hasil 

pembelajarannya. Be.rdasarkan observasi awal di ke.las XI TAV-2 SMK Ne.ge.ri 7 Surabaya 

dite.mukan permasalahan, yaitu pe.se.rta didik me.ngalami tiga ke.sulitan (1) me.ne.mukan ide, (2) 

menentukan unsur-unsur yang dapat dikembangkan, serta (3) mengembangkan teks drama sesuai 
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dengan strukturnya. Dari 34 pe.se.rta didik di ke.las XI TAV-2 SMK Ne.ge.ri 7 Surabaya, hanya 10 

dari 34 pe.se.rta didik atau 29% yang me.ncapai Krite.ria Ke.tuntasan Tujuan Pe.mbe.lajaran (KKTP) 

≥ 75. Salah satu solusi yang dirasa cocok dengan ketiga kesulitan tersebut, yaitu menerapkan 

media Papan Pe.rmainan Unsur Intrinsik yang disingkat “Pamasutri” yang dipadukan dengan 

teknik pemodelan. Media “Pamasutri” merupakan papan pe.rmainan (board game.) yang 

dimodifikasi dengan mengisikan unsur-unsur intrinsik pada papan permainan. Me.nurut Tobing, 

board game. atau papan pe.rmainan dapat me.ningkatkan ke.mampuan anak dalam me.me.cahkan 

masalah, be.rpikir kre.atif dan kritis, se.rta me.mpe.rtajam daya ingat. Me.dia board game. me.ncakup 

tiga aspe.k utama yang me.ndukung prose.s be.lajar yaitu aspe.k visual (gambar), audio (be.rdiskusi 

dan tanya jawab), se.rta afe.ktif (sikap) [9]. Pendapat tersebut didukung de.ngan pe.ne.litian Aisah 

yang me.mbuktikan bahwa board game. be.rhasil me.ningkatkan motivasi dan minat be.lajar pe.se.rta 

didik de.ngan capaian yang sangat positif pada konte.ks pe.mbe.lajaran ke.wirausahaan di SMK [10]. 

Pe.mode.lan adalah salah satu teknik dalam pe.mbe.lajaran konte.kstual yang dilaksanakan 

me.lalui pe.mbe.rian contoh konkret, re.pre.se.ntasi nyata, atau de.monstrasi mate.ri pe.mbe.lajaran 

sehingga pe.se.rta didik me.miliki ke.se.mpatan untuk me.ngamati, me.niru, dan be.lajar me.lakukan 

tindakan se.suai de.ngan contoh yang te.lah disajikan [11], [12],  [13]. Pe.mode.lan me.ne.kankan pada 

pe.ne.rapan praktis. Pe.ne.rapan mode.l dalam pe.mbe.lajaran dapat me.ndukung pe.se.rta didik untuk 

me.mahami konse.p, .te.rlibat aktif, dan be.rpikir kritis kare.na pe.se.rta didik dapat me.ngamati mode.l 

yang dibe.rikan. Pe.ne.litian te.ntang pe.ne.rapan me.dia pe.mbe.lajaran papan pe.rmainan dan te.knik 

pe.mode.lan sudah pe.rnah dilakukan pe.ne.liti lain. Pe.ne.litian te.ntang me.dia pe.mbe.lajaran papan 

pe.rmainan tampak pada pe.ngaruh me.tode. snowball throwing yang me.manfaatkan me.dia papan 

indikator untuk me.ningkatkan ke.mampuan me.nulis paragraf pada pe.se.rta didik SMA [14], 

pe.ne.rapan mode.l pe.mbe.lajaran TGT (Te.ams Game.s Tourname.nt) de.ngan pe.rmainan ludo untuk 

me.ningkatkan hasil be.lajar pe.se.rta didik [15], serta pe.nge.mbangan me.dia scrabble. untuk 

me.ningkatkan proce.dural flue.ncy Mate.matika pada pe.se.rta didik di SMP [16]. 

Pe.ne.litian te.ntang te.knik pe.mode.lan te.rlihat pada pe.ngaruh pe.nggunaan te.knik 

pe.mode.lan te.rhadap ke.te.rampilan me.nulis ce.rita pe.nde.k [17], pe.ne.rapan te.knik pe.mode.lan untuk 

me.ningkatkan ke.mampuan me.nulis surat re.smi pe.se.rta didik ke.las VIII SMP [12], serta 

pe.ningkatan ke.mampuan  me.nulis te.ks ane.kdot me.lalui te.knik pe.mode.lan pada pe.se.rta didik 

ke.las X SMA Ne.ge.ri 1 Padangbolak Julu [18]. Ke.e.nam pe.ne.litian te.rse.but hanya be.rfokus pada 

me.dia papan pe.rmainan saja atau te.knik pe.mode.lan saja. Pe.ne.litian ini me.ngombinasi ke.duanya 

untuk meningkatkan kemampuan menulis teks drama. Penelitian ini menarik karena me.dia papan 

pe.rmainan yang dite.rapkan diisi dengan unsur-unsur intrinsik sehingga dapat membantu kesulitan 
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yang dialami peserta didik untuk me.ne.mukan ide. dan menentukan unsur-unsur yang dapat 

dikembangkan. Teknik pemodelan yang memberi contoh konkret peserta didik dapat 

mengembangkan teks drama secara utuh sesuai dengan strukturnya. Berdasarkan penjelasan 

tersebut, tujuan penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan menulis teks drama pe.se.rta didik 

ke.las XI TAV-2 SMK Ne.ge.ri 7 Surabaya me.lalui me.dia “Pamasutri” dan te.knik pe.mode.lan. 

Me.lalui pe.ne.rapan te.rse.but diharapkan dapat memfasilitasi pembelajaran menulis teks drama 

melalui pembelajaran yang aktif, analitis kritis, dan kreatif sehingga dapat menghasilkan teks 

drama yang bermutu. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian tindakan ke.las atau PTK kare.na be.rtujuan me.ncari 

solusi bagi ke.sulitan be.lajar pe.se.rta didik. PTK adalah je.nis pe.ne.litian re.fle.ktif yang dilakukan 

me.lalui se.rangkaian tindakan dan be.rtujuan me.lakukan pe.rbaikan se.rta pe.ningkatan kualitas 

pe.mbe.lajaran di ke.las se.cara profe.sional [19]. Pe.ne.litian ini diimple.me.ntasikan pada peserta didik 

ke.las XI TAV-2 SMK Ne.ge.ri 7 Surabaya kare.na kurangnya fasilitas yang dapat me.ndukung 

ke.mampuan pe.se.rta didik dalam me.nulis te.ks drama. Subje.k pe.ne.litian te.rdiri atas 34 pe.se.rta 

didik ke.las XI TAV-2 SMK Ne.ge.ri 7 Surabaya tahun ajaran 2024/2025. Pe.ne.litian ini 

dilaksanakan dalam be.ntuk siklus yang me.ncakup e.mpat tahap, yaitu pe.re.ncanaan, pe.laksanaan 

tindakan, pe.ngamatan, dan re.fle.ksi. Se.be.lum dilaksanakan tahap-tahap siklus dilakukan re.fle.ksi 

awal. Perencanaan dilakukan dengan menyiapkan modul ajar, media pendukung pembelajaran, 

sumber belajar, dan menyiapkan intrumen penelitian. Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai 

dengan langkah pembelajaran yang ditetapkan dengan memanfaatkan media “Pamasutri” dan 

teknik pemodelan. Pengamatan dilakukan pada aktivitas guru dan peserta didik ketika proses 

pembelajaran. Refleksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan. Informasi dari 

refleksi pada se.tiap siklus be.rguna untuk me.lakukan siklus se.lanjutnya. Artinya, apabila dalam 

suatu siklus hasil yang diharapkan be.lum te.rcapai akan dilanjutkan ke. siklus be.rikutnya. Aspe.k-

aspe.k yang te.lah be.rhasil dipe.rtahankan, sedangkan ke.le.mahan atau ke.kurangan akan dipe.rbaiki 

pada siklus se.lanjutnya. Langkah dalam satu siklus dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini: 
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GAMBAR 1. TAHAP SETIAP SIKLUS 

  Data dikumpulkan me.lalui obse.rvasi dan pe.nilaian produk. Instrume.n yang dimanfaatkan 

dalam pe.ne.litian ini te.rdiri dari le.mbar obse.rvasi se.rta le.mbar pe.nilaian produk. Instrumen 

penilaian produk meliputiaspek-aspek yang dinilai, yaitu (1) kesesuaian isi drama, (2) 

kelengkapan unsur intrinsik, (3) kelengkapan struktur drama, (4) kaidah kebahasaan, dan (5) ejaan 

dan tata tulisan. Pe.nganalisisan data penelitian ini me.nggunakan pe.rse.ntase. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Pe.ne.rapan me.dia “Pamasutri” de.ngan te.knik pe.mode.lan pada penelitian ini difokuskan 

pada pe.ningkatkan hasil belajar peserta didik. Se.be.lum dilakukan siklus, te.rle.bih dahulu 

dilakukan tahap re.fle.ksi awal atau prasiklus. Untuk ke.giatan prasiklus te.rse.but me.manfaatkan 

hasil observasi awal untuk menemukan kesulitan belajar peserta didik dan memanfaatkan 

dokume.ntasi yang be.rupa nilai yang dimiliki guru. Penilaian tetap terdiri atas lima aspek yang 

telah disebutkan pada metode penelitian. Gambar 2 menunjukkan hasil be.lajar menulis teks drama 

pada saat prasiklus. 

 

GAMBAR 2. REKAPITULASI HASIL BELAJAR PRASIKLUS 
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  Berdasarkan Gambar 2, hasil be.lajar prasiklus yang dilakukan se.be.lum pe.ne.rapan me.dia 

“Pamasutri” dan te.knik pe.mode.lan menunjukkan bahwa hanya 10 dari 34 peserta didik atau 29% 

yang sudah mencapai KKTP ≥ 75. Hal tersebut diperoleh berdasarkan jumlah keseluruhan peserta 

didik yang mendapat nilai yang ditetapkan KKTP, yaitu nilai 75−79 sebanyak 9 peserta didik atau 

26% dan nilai 80−84 sebanyak 1 peserta didik atau 3%. Untuk peserta didik yang belum mencapai 

KKTP berjumlah 24 dari 34 peserta didik atau 71%. Jumlah tersebut diperoleh dari nilai 65−69 

sebanyak 9 peserta didik atau 26% dan nilai 70−74 sebanyak 15 peserta didik atau 45%. Hal yang 

perlu dicermati, yaitu masih ada 9 peserta didik atau 26% yang masih mendapat nilai kurang 

karena di bawah 70. Kondisi tersebut perlu segera dicari solusinya. 

A. Siklus 1 

Siklus 1 diawali dengan langkah perencanaan, yaitu guru menyiapkan modul ajar berikut 

lampirannya, yaitu bahan ajar, media pembelajaran yang digunakan, lembar kegiatan peserta 

didik (LKPD), dan asesmen. Sumber belajar, sarana dan prasarana pembelajaran, serta instrumen 

disiapkan terlebih dahulu dan untuk instrumen terdiri atas instrumen yang berupa lembar 

observasi  dan lembar penilaian. Me.dia “Pamasutri” adalah me.dia pe.mbe.lajaran be.rupa banne.r 

be.rukuran 2,5 x 2,5 me.te.r yang dide.sain me.nye.rupai papan ular tangga, te.rdiri atas 36 kotak 

be.rnomor yang disusun dalam format 6 × 6. Se.tiap kotak me.wakili e.le.me.n pe.nting dalam 

pe.nulisan naskah drama. Baris pe.rtama (kotak 1–6) be.risi be.rbagai te.ma, se.pe.rti pe.rsahabatan, 

konflik ke.luarga, hingga ke.hidupan se.kolah. Baris ke.dua (kotak 7–12) be.risi pilihan alur ce.rita, 

se.pe.rti alur maju, alur mundur, atau alur campuran. Baris ke.tiga hingga baris ke.e.nam diisi de.ngan 

e.le.me.n lainnya se.pe.rti tokoh, latar, konflik, dan amanat, yang disusun se.cara siste.matis.  

Me.kanisme. pe.rmainan dengan menggunakan media “Pamasutri” ini me.ngadopsi prinsip 

roll-and-move. se.pe.rti dalam pe.rmainan ular tangga. Se.tiap pe.rwakilan ke.lompok pe.se.rta didik 

me.le.mpar dadu se.cara be.rgiliran dan be.rpindah se.suai angka yang didapatkan. Kotak te.mpat 

me.re.ka be.rhe.nti me.ne.ntukan e.le.me.n yang wajib dimasukkan dalam naskah drama yang akan 

me.re.ka tulis se.cara individu. Unsur-unsur pe.mbe.ntuk naskah drama se.pe.rti te.ma, alur, tokoh, 

latar, dan konflik dipilih se.cara acak me.lalui aktivitas be.rmain, namun te.tap me.ngacu pada kaidah 

pe.mbe.lajaran yang te.rstruktur. Sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan media ini terlihat guru 

memulai dengan melakukan simulasi agar saat pembelajaran pada siklus 1, peserta didik dapat 

menggunakan me.dia pe.mbe.lajaran “Pamasutri” dengan tepat. Tahap awal pembelajaran, guru 

menyampaikan garis besar materi yang akan dipelajari peserta didik serta memberikan stimulus 

kepada peserta didik. Materi tersebut memuat pembahasan mengenai menyusun kerangka teks 
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drama sesuai dengan unsur intrinsik yang meliputi tokoh dan penokohan, alur berikut konfliknya, 

latar, sudut pandang pengarang, gaya, amanat, dan tema. 

 

 

 

GAMBAR 2. MEDIA PEMBELAJARAN “PAMASUTRI” 

Setelah dilakukan pembelajaran dengan media “Pamasutri”, peserta didik diberi 

pemodelan yang bertujuan memberi contoh nyata cara mengembangkan ide dan unsur intrinsik 

menjadi teks drama yang utuh berdasarkan strukturnya. Guru memberi contoh teks drama dari 

internet dan memberikan contoh mengembangkan kerangka unsur pembangun sesuai struktur teks 

drama di depan kelas. Peserta didik mengamati dan mencermati berbagai aspek penting seperti 

cara menyusun dan mengembangkan menjadi teks drama yang utuh. Pembelajaran yang telah 

dilakukan peserta didik menunjukkan antusias dalam pembelajaran yang dilakukan dengan 

permainan bermedia “Pamasutri” ini. Peserta didik bekerja sama dengan kelompoknya 

memainkan media “Pamasutri” untuk me.nemukan ide. se.cara langsung dan menemukan unsur-

unsur intrinsik yang dapat dikembangkan. Pembelajaran dengan media “Pamasutri” dan teknik 

pemodelan mengukur hasil belajar melalui penilaian produk, sebagaimana yang ditunjukkan pada 

Gambar 3 berikut ini: 
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GAMBAR 3. REKAPITULASI HASIL BELAJAR SIKLUS 1 

Berdasarkan Gambar 3 hasil be.lajar pada siklus 1, yaitu 65% karena ada 22 dari 34 

peserta didik telah mencapai nilai KKTP ≥ 75, sedangkan yang belum mencapai KKTP ada 12 

peserta didik atau 35%. Bila dicermati, sudah tidak ada lagi peserta didik yang memperoleh nilai 

di bawah 70. Peserta didik yang tuntas belajar memperoleh nilai minimal 70. Ketuntasan klasikal 

65% diperoleh dari peserta didik yang memperoleh nilai 75−79 sebanyak 13 peserta didik atau 

38%,  nilai 80−84 sebanyak 6 peserta didik atau 18%, dan nilai 85−89 sebanyak 3 peserta didik 

atau 9%. Perolehan hasil belajar peserta didik kelas XI TAV-2 secara keseluruhan jika ditinjau 

dari lima aspek penilaian, yaitu kesesuaian isi drama, kelengkapan unsur intrinsik, kelengkapan 

struktur drama, kaidah kebahasaan, dan  ejaan dan tata tulisan dapat dilihat pada Gambar 4 berikut 

ini: 

 

GAMBAR 4. PERSENTASE ASPEK PENILAIAN PADA SIKLUS 1 
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Gambar 4 menunjukkan bahwa kelemahan para peserta didik terdapat pada dua aspek 

penilaian, yaitu penggunaan bahasa yang belum sesuai dengan kaidah serta penggunaan ejaan dan 

tulis. Persentase kedua aspek yang mencapai 17% dan 18%, sedangkantiga aspek penilaian lain 

sudah mencapai persentase yang ditetapkan, yaitu 20%. Aspek penilaian kesesuaian isi drama, 

kelengkapan unsur intrinsik, dan kelengkapan struktur, masing-masing sudah mencapai 23%, 

22%, dan 20%. Media “Pamasutri” memberikan makna mampu membuat peserta didik untuk 

menemukan ide dan menentukan unsur-unsur untuk dikembangkan, sedangkan teknik pemodelan 

mampu membuat para peserta didik mengembangkan teks drama berdasarkan strukturnya.   

Berdasarkan hasil siklus 1, dilakukan refleksi dengan menganalisis kelemahan atau 

kekurangannya dan kekuatan. Tujuannya, kekuatan yang ada dipertahankan, sedangkan 

kelemahan atau kekurangan diperbaiki sehingga diharapkan dapat memperoleh hasil yang 

maksimal berupa peningkatan hasil belajar. Kelemahan yang diperoleh pada siklus 1, yaitu waktu 

yang tersedia belum digunakan secara efektif terbukti ada 10 menit perpanjamgan waktu ketika 

guru melaksanakan pembelajaran menulis teks drama, dikarenakan gangguan pada LCD yang 

digunakan danpembelajaran terlihat masih ada dua peserta didik yang kurang berperan aktif, 

tetapi tidak mendapat teguran dari guru.  

B. Siklus 2 

Kelemahan yang terjadi pada siklus 1 dan hasil belajar  dengan ketuntasan klasikal 65% 

perlu dilakukan siklus 2. Tahap perencanaan tetap dilakukan hal yang sama dengan siklus 1, yaitu 

menyiapkan modul ajar berikut lampirannya, yaitu bahan ajar, media pembelajaran yang 

digunakan, lembar kegiatan peserta didik (LKPD), dan asesmen. Sumber belajar, sarana dan 

prasarana pembelajaran, serta instrumen lebih disiapkan, . karena pada siklus 1 terdapat kendala 

pada LCD, pada siklus 2 ini, guru lebih mempersiapkan secara teliti. Sebelum pembelajaran, guru 

dibantu observer mempersiapkan sarana yang dibutuhkan dalam pembelajaran agar saat 

dilaksanakan penerapan media “Pamasutri” dan teknik pemodelan, tidak ada lagi kendala yang 

berdampak pada ketepatan waktu pembelajaran.  

Pelaksanaan juga dilakukan dengan cara yang sama dengan siklus 1, tetapi untuk 

pembentukan kelompok, guru lebih memperhitungkan anggota kelompoknya agar kejadian pada 

siklus 1, yaitu adanya anggota kelompok yang tidak aktif dapat diantisipasi. Untuk instrumen 

yang disiapkan terdiri atas lembar observasi  dan lembar penilaian. Proses pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus 2, kendala yang pernah dialami pada siklus 1 sudah tidak ada karena 

guru sudah melakukan persiapan dengan baik. Para peserta didik juga tetap terlihat antusias 

mengikuti pembelajaran. Berperan aktif dan bekerja sama dalam kegiatan kelompok.  
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Setelah penerapan media “Pamasutri” dan teknik pemodelan dilakukan evaluasi produk 

teks drama. Hasil belajar tersebut dianalisis secara klasikal, ditabulasi kemudian untuk 

memudahkan mengetahui hasil belajarnya ditunjukkan pada Gambar 5 berikut ini: .    

 

GAMBAR 5. REKAPITULASI HASIL BELAJAR SIKLUS 2 

Hasil belajar pada siklus 2 yang direkap melalui Gambar 5 menunjukkan bahwa peserta 

didik yang belum mencapai KKTP ≥ 75, semakin berkurangyangmenunjukkan nilai 70−74  

diperoleh 4 dari 34 peserta didik atau 12%, sedangkan, peserta didik yang telah mencapai nilai 

yang ditetapkan melalui KKTP sebanyak 30 orang atau 88%. Jumlah peserta didik yang mencapai 

ketuntasan belajar dan persentase tersebut berasal dari jumlah keseluruhan peserta didik mendapat 

nilai ketuntasan belajar, yaitu nilai 75−79 sebanyak 6 peserta didik, nilai 80−84 sebanyak 19 

peserta didik, dan nilai 85−89 sebanyak 5 peserta didik. Ketuntasan klasikal yang ditetapkan 

dalam Kuriklum Merdeka minimal ≥ 75% sudah dapat dicapai. Berdasarkan hasil belajar menulis 

teks drama peserta didik kelas XI TAV-2 di SMK Negeri 7 Surabaya juga diperoleh rincian hasil 

dari masing-masing aspek penilaian yang telah ditetapkan. Persentase setiap aspek penilaian yang 

digunakan sebagai dasar menilai teks drama yang dihasilkan dijelaskan melalui Gambar 6 berikut 

ini: 
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GAMBAR 6. PERSENTASE ASPEK PENILAIAN 

Gambar 6 menunjukkan tiga aspek penilaian, yaitu kesesuaian isi pada teks drama, 

kelengkapan teks drama dari unsur intrinsiknya, dan kelengkapan teks dari strukturnya sudah 

memperoleh persentase lebih dari 20%. Ketiga aspek penilaian tersebut masing-masing memiliki 

persentase 24%, 23%, dan 21%. Ketiga aspek sejak siklus 1 sudah mencapai persentase yang 

ditetapkan, bahkan lebih. Penerapan media “Pamasutri” dan teknik pemodelan berpenting 

mendukung kemampuan peserta didik  untuk menulis teks drama. Dengan penerapan media 

“Pamasutri”, peserta didik mampu menemukan ide dan menentukan unsur-unsur intrinsik untuk 

bekal menulis teks drama. Teknik pemodelan membuat peserta didik memperoleh contoh 

sehingga dapat mengembangkan teks drama secara utuh berdasarkan strukturnya. Dua aspek lain, 

yaitu kesesuaian dengan penggunaan kaidah kebahasaan serta penggunaan ejaan dan tata tulis 

pada siklus 2 masih mendapat persentase kurang dari 20%. Berdasarkan Gambar 6 masing-

masing aspek tersebut memperoleh persentase sebanyak 15% dan 17%. Kedua aspek lebih rendah 

persentasenya daripada siklus 1. Untuk aspek penilaian kaidah kebahasaan turun 2%, sedangkan 

aspek penilaian ejaan dan tata tulis turun 1%, sehingga diperlukan untukmendapat pencermatan 

pada pembelajaran berikutnya.  

Pelaksanaan penelitian ini dapat dinyatakan berlangsung dengan baik, ditandai dengan 

meningkatnya hasil belajar menulis teks drama peserta didik kelas XI TAV-2 di SMK Negeri 7 

Surabaya. Peningkatan hasil belajar tersebut tampak dari perubahan hasil pada prasiklus hingga 

hasil belajar setelah implementasi media pembelajaran “Pamasutri” dan teknik pemodelan pada 

pembelajaran siklus 1 dan siklus 2 ditunjukkan pada  Gambar 7 berikut ini:  
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GAMBAR 7.  REKAPITULASI PENINGKATAN HASIL BELAJAR  

Sebelum diterapkannya media “Pamasutri” dan teknik pemodelan di kelas XI TAV-2 

persentase capaian belajar peserta didik hanya mencapai 29% karena hanya ditemukan 10 peserta 

didik yang mencapai nilai KKTP. Pada siklus 1 terdapat 22 peserta didik yang mencapai 

ketuntasan atau sudah mencapai nilai KKTP ≥ 75. Kemudian pada siklus 2, peserta didik yang 

mencapai ketuntasan berjumlah 30 peserta didik mencapai ketuntasan atau tercapainya nilai 

KKTP ≥ 75. Aspek penilaian yang relevan dengan penerapan media “Pamasutri” dan teknik 

pemodelan, ada tiga aspek penilaian yang mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Aspek 

yang dimaksud, yaitu kesesuaian isi drama, kelengkapan teks drama dari unsur intrinsiknya, dan 

kelengkapan teks dari strukturnya. Pada siklus 1 masing-masing aspek penilaian memperoleh 

persentase sebanyak 23%, 22%, dan 20%. Pada siklus 2 ketiga aspek mengalami peningkatan 

menjadi  24%, 23%, dan 21%. Masing-masing mengalai peningkatan 1%. 

Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas XI TAV-2 SMK Negeri 7 ini efektif untuk 

membantu menulis teks drama menggunakan media “Pamasutri” dan teknik pemodelan. Hasil 

yang diperoleh, yakni adanya peningkatan pada pembelajaran sebelum diterapkannya 

media ”Pamasutri” dan teknik pemodelan, yaitu persentase belajar peserta didik hanya mencapai 

29% dan sesudah adanya penerapan media “Pamasutri” dan pemodelan di kelas XI TAV-2 SMK 

Negeri 7 Surabaya mengalami peningkatan pada siklus 1 menjadi 65% dan pada siklus 2 menjadi 

88%. Melalui penerapan media ”Pamasutri” ini dapat diketahui juga kelebihan, yaitu (1) 

membantu peserta didik untuk menemukan unsur intrinsik, (2) peserta didik menunjukkan 

keaktifan dalam kegiatan pembelajaran, dan (3) dapat memotivasi peserta didik untuk memiliki 
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sikap positif berupa kerja sama dalam mengetahui dengan jelas suatu konsep masalah. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan menurut Tobing [9], board game atau papan permainan dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam memecahkan masalah, berpikir kreatif dan kritis, serta 

mempertajam daya ingat. Selain kelebihan, untuk penerapan media ”Pamasutri” ada beberapa hal 

yang perlu diantisipasi dengan baik karena (1) memerlukan waktu persiapan yang relatif lama 

sebelum dimulainya kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media tersebut dan (2) 

membutuhkan ruang kelas yang luas dalam penggunaan media tersebut.  

Penerapan teknik pemodelan yang digunakan untuk memberi contoh nyata atau dalam 

pembelajaran juga memiliki kelebihan, yaitu (1) mampu membuka ruang bagi peserta didik dalam 

mengekspresikan gagasan, inspirasi, kreativitas, dan menunjukkan sikap intelektual yang 

dimilikinya; (2) mendorong perkembangan daya nalar peserta didik; (3) memungkinkan 

penggambaran situasi atau objek secara realistis dan mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih menarik dan menyenangkan sehingga dapat mengurangi rasa jenuh selama proses 

belajar mengajar berlangsung. Teknik pemodelan memiliki beberapa keterbatasan, yaitu 

kurangnya efisiensi dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, terutama jika tidak dirancang 

dengan baik. Selain itu, keterbatasan waktu sering menjadi kendala dalam mengoptimalkan 

penggunaan teknik ini secara menyeluruh. 

Media board game salah satunya “Pamasutri” yang terbukti mampu meningkatkan hasil 

belajar serta berpotensi menjadi alternatif strategi pembelajaran, sebagaimana dalam penelitian 

oleh Erviana [20] menunjukkan bahwa board game dapat meningkatkan kemampuan menulis 

dengan metode dan teknik pembelajaran yang tepat sehingga peserta didik tidak merasa kesulitan 

dan terbebani dan hasil pembelajarannya dapat maksimal. Penelitian yang dilakukan oleh Sari 

menunjukkan beragam manfaat yang didapatkan dari media pembelajaran board game yang 

direncanakan dapat meningkatkan minat peserta didik terhadap mata pelajaran tertentu karena 

minat ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses belajar dan menjadi aspek utama 

yang menjadi penentu partisipasi peserta didik dalam pembelajaran [21].. Apabila  materi 

pembelajaran yang sedang dipelajari tidak sesuai dengan minat  peserta didik,  peserta didik  tidak  

akan  belajar  dengan  sebaik-baiknya,  sebab  tidak  ada  daya tarik  baginya. Penelitian lainnya 

dilakukan oleh Uyun memaparkan bahwa dengan adanya media board game, peserta didik tidak 

akan merasa jenuh atau bosan karena media tersebut menjadikan kegiatan pembelajaran tidak 

monoton [22]. Peserta didik cenderung lebih bersemangat karena termotivasi mengikuti kegiatan 

pembelajaran.  
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Media “Pamasutri” dan teknik pemodelan dapat mendorong peserta didik berpikir kreatif, 

beragam dalam ide, dan menciptakan inovasi, serta menumbuhkan kemandirian dan keaktifan 

proses belajar dalam menemukan ide dan mengembangkannya menjadi teks drama utuh. Dengan 

adanya media “Pamasutri” dan teknik pemodelan ini bertujuan menciptakan lingkungan belajar 

fokus dan serius, namun terasa menyenangkan untuk peserta didik sehingga peserta didik 

terhindar dari kejenuhan dan rasa kantuk selama pembelajaran berlangsung. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media “Pamasutri” dan teknik 

pemodelan dapat meningkatkan kemampuan menulis teks drama peserta didik kelas XI TAV-2 

di SMK Negeri 7 Surabaya. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar menulis teks drama. Pada 

prasiklus ketuntasan hasil belajar klasikal hanya 29%. Selanjutnya pada siklus 1 diperoleh hasil 

belajar menulis teks drama dengan ketuntasan klasikal 65% dan pada siklus 2 lebih meningkat 

menjadi 88%. Tiga aspek penilaian, yaitu kesesuaian isi drama, kelengkapan teks drama dari 

unsur intrinsiknya, dan kelengkapan teks strukturnya yang relevan untuk mengatasi kesulitan 

belajar menemukan ide, menetukan unsur intrinsik yang dikembangkan, dan pengembangan 

menulis teks drama berdasarkan strukturnya mengalami peningkatan. Siklus 1 memperoleh 

persentase 23%, 22%, dan 20%, pada siklus 2 meningkat 1% menjadi 24%, 23%, dan 21%. 
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